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ABSTRAK 
 

 
 

Tujuan  penulisan  topik  skripsi  ini  adalah  untuk  menganalisis  pengaruh 

dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, jumlah dewan direksi, 

jumlah komite audit terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017–2019. Topik skripsi ini juga diharapkan 

dapat memberikan informasi kepada perusahaan perbankan agar dapat 

berfokus dalam good corporate governance sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas yang berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 sampai 2019. Sumber data yang 

digunakan adalah melalui laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id). Teknik sampling dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan 

komisaris independen, kepemilikan institusional, dan jumlah komite audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) sedangkan jumlah 

dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
 

Kata Kunci : Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Jumlah 

Dewan Direksi, Jumlah Komite Audit, Return on Asset

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 
 

 
The purpose of writing this paper topic is to analyze the effect of independent 

board of commissioners, institutional ownership, number of boards of 

directors, number of audit committees on ROA in banking companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in the period 2017–2019. The topic of this 

paper is also expected to provide information to banking companies so that 

they can focus on good corporate governance so as to increase profitability 

which has an impact on improving company performance. The sample used 

in this study were 36 banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2017 to 2019. The data source used was through the company's 

financial statements using secondary data obtained from the official website of 

the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). The sampling technique was  

carried out  by purposive sampling  method. The analytical technique used 

is multiple linear regression analysis. The results showed that independent 

commissioners, institutional ownership, and the number of audit committees 

had no significant effect on profitability (ROA) while the number of boards of 

directors had a significant positive effect on profitability (ROA). 
 

Keywords: Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership, 

Number of Board of Directors, Number of Audit Committees, Return on 

Assets

http://www.idx.co.id/
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A.        Permasalahan 
 

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Di era globalisasi dunia, perkembangan teknologi menyebabkan komunikasi 

satu sama lain menjadi lebih mudah sehingga pasar barang maupun jasa menjadi 

lebih ketat, terutama dalam sektor ekonomi dan bisnis yang memiliki intensitas 

persaingan yang tinggi. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga 

semakin banyak, setiap perusahaan memiliki ciri khas serta keunggulan tersendiri 

yang mendorongnya untuk mampu beradaptasi serta menetapkan strategi untuk 

menjalankan bisnisnya agar dapat bertahan dan mampu bersaing di era persaingan 

sekarang ini hingga masa mendatang. Di dalam sebuah bisnis, manajemen, 

konsumen, dan investor merupakan aspek terpenting dalam perjalanan karir 

perusahaan. Tidak heran, seiring dengan upaya manajemen perusahaan untuk 

melayani konsumen dengan lebih baik, jumlah konsumen akan meningkat dan 

investor akan menginvestasikan uangnya di perusahaan tersebut. 

Perusahaan memiliki sasaran utama untuk memaksimalkan kekayaan para 

pemegang sahamnya yaitu dengan memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan. 

Sebagai pengelola perusahaan, tentunya manajemen perusahaan akan lebih 

mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan dibandingkan pemegang 

saham. Adanya asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham 

menimbulkan konflik kepentingan yang mendorong manajemen untuk melakukan 

tindakan yang bisa saja mengorbankan kepentingan para pemegang saham. 

Dalam hal ini tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance)  

diperlukan  agar  tujuan  tersebut  dapat  tercapai.  Beberapa  prinsip yang harus 

dipenuhi adalah transparency, fairness, responsibility, dan accountability  yang  

merupakan  prinsip  dasar  Good  Corporate  Governance (GCG). GCG 

memungkinkan perusahaan untuk mensejahterakan dan mencapai tujuan  bersama  

para  pemangku  kepentingan.  Secara  teoritis,  penerapan  Good
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Corporate Governance akan memberikan pengaruh kepada kinerja perusahaan. Tata 

kelola perusahaan yang baik dalam suatu perusahaan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan dan meningkatkan citra perusahaan karena perusahaan mengelola aset 

dan sumber dayanya dengan lebih efisien dan efektif dalam rangka memperoleh 

keuntungan yang merupakan tujuan utama perusahaan. 

Berkaitan  dengan  kinerja  keuangan,  laporan  keuangan  merupakan  tolak 

ukur untuk menilai seberapa baik kinerja suatu perusahaan yang dapat tercermin 

dari tingkat profitabilitas perusahaan. Dengan melihat tingkat profitabilitas 

perusahaan, investor dapat melihat kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan  laba.  Jika  profitabilitas  baik  dan  cenderung  mengalami 

peningkatan, investor akan lebih agresif untuk berinvestasi di perusahaan tersebut 

karena cenderung lebih menguntungkan. Investor tentunya akan tertarik dengan 

kinerja perusahaan yang baik, stabil dan cenderung mengalami peningkatan. 

Sebaliknya,  jika  perusahaan  memiliki  kinerja  yang  tidak  baik  tentu  akan 

cenderung dihindari dan tidak dilirik oleh investor. 

 
 

Gambar 1.1 
 

Perkembangan Indeks Perilaku Anti Korupsi 2013 – 2021 
 
 

 
 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 
 
 

IPAK merupakan indeks untuk mengukur tingkat permisivitas masyarakat 

terhadap perilaku anti korupsi. Melihat dari grafik yang ada di atas dari tahun
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2018 terjadi peningkatan nilai IPAK. Korupsi Indonesia tahun 2021 sebesar 3,88. 

Angka ini mengalami peningkatan sebesar 0,04 poin dibandingkan pencapaian 

tahun 2020. Meskipun terdapat kenaikan, pencapaian yang berhasil dicapai masih 

jauh dari target. Pada tahun 2020, IPAK Indonesia ditargetkan berada pada skor 

4,00.  Sehingga dapat  disimpulkan bahwa meskipun  angka  IPAK berfluktuasi, 

tetapi secara umum terlihat bahwa IPAK menunjukkan tren meningkat. 

 
Gambar 1.2 

 

Perkembangan Corruption Perceptions Index (CPI) Indonesia 
 

 
 
 

Sumber : Transparency International 
 
 

Grafik tersebut menunjukkan perkembangan CPI Indonesia yang secara 

keseluruhan cenderung mengalami peningkatan. Penilaian CPI didasarkan pada 

skor dimana skor 0 berarti sangat korup dan 100 sangat bersih. Transparency 

International mencatat Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia tahun 2020 yakni 

37. Korupsi yang tinggi mengindikasikan bahwa adanya tata kelola perusahaan yang 

kurang baik oleh para pengelolanya. Tahun 2021, dimana keadaan dunia masih 

diliputi dengan pandemi Covid-19. Rata-rata skor CPI Asia Pasifik adalah 

45, satu poin di bawah rata-rata Asia Pasifik tahun lalu sebesar 46 poin. Stagnasi 

skor  rata-rata  CPI  jelas  menunjukkan  bahwa  upaya  pemberantasan  korupsi 

semakin berkurang di sebagian besar negara, bahkan dalam situasi pandemi.
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Tata   kelola   perusahaan   yang   baik   dapat   membantu   dalam   upaya 

peningkatan kinerja keuangan. Terdapat beberapa mekanisme internal yang 

diperlukan  dalam  pengelolaan  perusahaan  seperti  dewan  komisaris,  direksi, 

komite audit, manajer, sistem perusahan, pemegang saham, dan lainnya. Tidak kalah 

penting juga untuk unsur internal seperti kepemilikan institusional yang umumnya 

akan membantu dalam monitoring perusahaan. 

Menurut penelitian Dewi, Sari dan Abaharis (2018), komisaris independen 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA. Kualitas fungsi 

pengawasan dalam perusahaan dapat meningkat karena adanya dewan komisaris 

independen  sehingga dapat  mendorongnya untuk  bertindak  objektif  dan  dapat 

melindungi seluruh pemangku kepentingan perusahaan. 

Menurut penelitian Dewi dan Badjra (2017), kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap  Return on Asset (ROA).  Perilaku 

manajer yang sewenang-wenang dapat dihalangi dengan adanya proporsi 

kepemilikan institusional yang besar karena pengawasan oleh pihak institusi 

meningkat dan proses mengambil keputusan juga menjadi lebih efektif sehingga 

pada akhirnya kinerja perusahaan dapat mengalami peningkatan. 

Menurut penelitian Aryani (2019), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

dewan direksi berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Kinerja perusahaan akan 

menjadi  lebih  baik  dan  terkontrol  dengan  adanya  peningkatan  jumlah  dewan 

direksi yang nantinya akan dapat menghasilkan profitabilitas yang lebih maksimal 

sehingga mendorong peningkatan kinerja dan harga saham perusahaan. 

Menurut penelitian Solekhah dan Efendi (2020), komite audit berpengaruh 

positif dan  signifikan  terhadap  profitabilitas  perusahaan  (ROA).  Komite audit 

tentunya berperan penting dalam menjaga tingkat integritas penyusunan sebuah 

laporan keuangan perusahaan sehingga semakin tinggi jumlah komite audit maka 

tentu akan memberikan dampak yang baik terhadap profitabilitas (ROA) karena 

pengendalian terhadap perusahaan juga semakin tinggi. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Subarnas dan Gunawan 

(2019) dengan judul “Effect of Good Corporate Governance on Profitability” 

dengan variabel independennya adalah dewan komisaris independen dan dewan
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direksi dan variabel dependennya adalah profitabilitas (ROA). Dalam penelitian 

ini  akan  dianalisis  mekanisme  untuk  mengendalikan  perusahaan  dengan  tata 

kelola  perusahaan  melalui  dewan  komisaris  independen,  kepemilikan 

institusional, jumlah dewan direksi dan jumlah komite audit dengan variabel 

dependennya adalah profitabilitas (ROA). Penelitian ini menggunakan sampel dari 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2018), variabel komisaris 

independen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA. 

Sedangkan menurut Penelitian Putri dan Muid (2017), proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Tertius dan Christiawan (2015) yang juga menunjukkan 

bahwa komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Menurut   penelitian   Aryani   (2019)   menunjukkan   bahwa   komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki hubungan yang 

positif terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi dan Badjra (2017) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Juga berdasarkan penelitian  

Solekhah  dan  Efendi  (2020),  Nilai  koefisien  positif  menunjukkan adanya  

hubungan  yang  searah  antara  variabel  dewan  komisaris  independen dengan 

variabel Return On Asset (ROA). Berkebalikan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Subiyanti dan Zannati (2019), diketahui bahwa variabel dewan komisaris 

independen memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan negatif terhadap 

profitabilitas yang diproksikan ROA. 

Menurut penelitian Dewi dan Badjra (2017), kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Sejalan dengan  

penelitian  Candradewi  dan  Sedana  (2016),  kepemilikan  institusional
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Sedangkan 

menurut penelitian Solekhah dan Efendi (2020), justru memberikan pengaruh 

sebaliknya yaitu berpengaruh negatif signifikan. Penelitan ini sejalan dengan 

penelitian Merryana, Wijaya dan Sudrajat (2019) dan Pasaribu dan Simatupang 

(2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memberikan pengaruh 

yang signifikan dan negatif terhadap profitabilitas (ROA). 

Menurut penelitian Pangaribuan (2017), kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan dan memiliki arah hubungan 

yang positif. Berkebalikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Fidiana  

(2017),  kepemilikan  saham  institusional  tidak  berpengaruh  terhadap kinerja 

keuangan perbankan dan memiliki arah hubungan yang negatif. 

Menurut penelitian Aryani (2019), dewan direksi memiliki pengaruh yang 

positif terhadap profitabilitas, artinya peningkatan jumlah dewan direksi juga akan 

diikuti dengan peningkatan ROA. Sejalan dengan penelitian Putra dan Fidiana 

(2017), juga menemukan bahwa dewan direksi memilki pengaruh yang positif 

terhadap  kinerja keuangan.  Sementara menurut  penelitian  Puspitaningrum  dan 

Indriani (2021), ukuran dewan direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA. Hal ini sejalan dengan penelitian Wilar, Mangantar dan Tulung (2018), 

yang juga menemukan bahwa dewan direksi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. Dengan meningkatnya jumlah dewan direksi maka akan 

memberikan peningkatan terhadap ROA perusahaan. 

Menurut  penelitian  Ayuningtyas,  Titisari  dan  Nurlaela  (2020),  dewan 

direksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diproksikan dengan ROA. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pasaribu dan 

Simatupang (2019) yang juga menunjukkan bahwa variabel dewan direksi memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan dan positif terhadap profitabilitas. Sedangkan  

menurut  penelitian  Gunawan  dan  Sutiono  (2018),  jumlah  dewan direksi  tidak  

berpengaruh  dan  memiliki  arah  hubungan  yang  negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan menurut penelitian Sukmajati dan 

Sudrajad (2018), yang juga menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.
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Menurut penelitian Putra dan Fidiana (2017), komite audit memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sejalan dengan 

penelitian Solekhah dan Efendi (2020), komite audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (ROA). Begitu juga dengan penelitian 

yang ditemukan oleh Dewi dan Badjra (2017) yang juga menyatakan bahwa komite 

audit memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas. 

Berkebalikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma (2019), komite audit 

justru memberikan pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan 

sehingga peningkatan jumlah komite audit justru akan memberikan penurunan 

kepada kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut penelitian Merryana et al. (2019), menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Hal ini sejalan dengan 

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sukmajati  dan  Sudrajad  (2018).  Sementara 

menurut penelitian Ayuningtyas et al. (2020), komite audit tidak berpengaruh dan 

berhubungan negatif terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA. 

Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan tersebut, ditemukan adanya 

hasil yang kontradiksi atau tidak konsisten atas hasil penelitian sebelumnya. Studi 

ini dibuat untuk menguji lebih lanjut adanya "Pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 

tahun 2017-2019”. 

 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Penelitian  ini  menggunakan  variabel  dependen  (Y)  adalah  ROA  dan 

variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah dewan komisaris independen 

(X1), kepemilikan  institusional  (X2), jumlah dewan  direksi  (X3), dan  jumlah 

komite audit (X4). Sektor dalam penelitian ini adalah sektor keuangan (finance) 

dalam sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2019.
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4.   Rumusan Masalah 
 

a.   Apakah dewan komisaris independen (X1) memberikan pengaruh terhadap 

ROA (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

b.   Apakah kepemilikan institusional (X2) memberikan pengaruh terhadap ROA 

(Y)  pada  perusahaan  perbankan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia 

periode 2017-2019? 

c.   Apakah jumlah dewan direksi (X3) memberikan pengaruh terhadap ROA (Y) 
 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
 

2017-2019? 
 

d.   Apakah jumlah komite audit (X4) memberikan pengaruh terhadap ROA (Y) 
 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
 

2017-2019? 
 
 
 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan  dalam  penelitian  ini 

adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris independen (X1) terhadap 

ROA (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017–2019. 

b. Untuk  menganalisis  pengaruh  kepemilikan  institusional  (X2)  terhadap 

ROA (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017–2019. 

c. Untuk menganalisis pengaruh jumlah dewan direksi (X3) terhadap ROA 

(Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017–2019. 

d. Untuk menganalisis pengaruh jumlah komite audit (X4) terhadap ROA (Y) 
 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
 

2017–2019.
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2.   Manfaat Penelitian 
 

a. Manfaat Praktis / Manfaat Operasional 
 

Manfaat praktis / manfaat operasional dari penelitian ini adalah diharapkan 

dapat memberikan informasi kepada perusahaan perbankan agar dapat 

berfokus dalam good corporate governance sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas yang berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan masukan dan pertimbangan 

bagi manajemen perusahaan serta pemegang saham (investor) berkaitan 

dengan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan 

yaitu yang menyangkut penerapan good corporate governance bagi 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan perbankan. Temuan penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai acuan dan dasar dalam pengambilan keputusan 

serta dasar prediksi kondisi perusahaan di masa yang akan datang untuk 

meningkatkan kinerjanya melalui profitabilitas yang dihasilkan perusahaan 

maupun bagi para investor yang akan menanamkan modal ke industri 

perbankan yang telah menerapkan good corporate governance. 

 

b. Manfaat Teoritis / Manfaat bagi Pengembangan Ilmu 
 

Manfaat teoritis / manfaat bagi pengembangan ilmu dari penelitian ini adalah 

diharapkan dapat menambah referensi mengenai penerapan good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan dalam 

profitabilitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta diharapkan dapat 

memberikan tambahan sumber pustaka bagi mahasiswa maupun pihak lain 

yang akan melakukan penelitian mengenai pengaruh good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan pada industri perbankan dan dapat 

menambah wawasan baru sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan, dasar maupun masukan dalam penelitian dengan topik yang sejenis di 

masa yang akan datang
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